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ABSTRACT

Islamic education plays a strategic role in shaping the character, morals, and identity of
Muslim generations in the challenging era of globalization. This study aims to analyze
effective, innovative, and contextual strategies for managing Islamic education in
addressing contemporary issues, particularly in integrating Islamic values into the
curriculum, applying transformational leadership, and optimizing digital technology.
Employing a descriptive qualitative approach with library research methods, data were
collected from books, reputable journal articles, and relevant educational policy documents,
then analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. The findings reveal that
transformational leadership is vital in shaping vision, motivating educators, and fostering
students’ character; integrating Islamic values into the curriculum effectively produces
academically excellent students with Islamic character; and the wise use of digital
technology expands access, enhances innovation, and builds scholarly networks without
eroding spiritual values.
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ABSTRAK

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan
identitas generasi Muslim di era globalisasi yang penuh tantangan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi pengelolaan pendidikan Islam yang efektif, inovatif, dan
kontekstual dalam menjawab problematika kontemporer, khususnya pada integrasi nilai-
nilai Islam dalam kurikulum, penerapan kepemimpinan transformasional, dan optimalisasi
teknologi digital. Mengqunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
pustaka, data dikumpulkan dari buku, artikel jurnal bereputasi, dan dokumen kebijakan
pendidikan yang relevan, kemudian dianalisis melalui model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berperan penting dalam membentuk visi, memotivasi pendidik, dan membina karakter
peserta didik; integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum efektif membentuk peserta didik
yang unggul secara akademik dan berkarakter Islami; serta pemanfaatan teknologi digital
secara bijak mampu memperluas akses, meningkatkan inovasi, dan membangun jejaring
keilmuan tanpa mengikis nilai-nilai spiritual.

Kata Kunci: pendidikan Islam, kepemimpinan transformasional, kurikulum berbasis nilai
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memegang peran sentral dalam membentuk karakter,
moral, dan identitas generasi Muslim di tengah dinamika perubahan global. Sejak
masa awal perkembangannya, pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan kognitif, tetapi juga pada pembinaan akidah, ibadah, dan
akhlak secara terpadu. Dalam konteks globalisasi yang ditandai dengan percepatan
teknologi, arus informasi tanpa batas, dan kompetisi global, lembaga pendidikan
Islam dituntut untuk mampu menghasilkan generasi yang unggul secara
intelektual, kokoh secara spiritual, dan adaptif menghadapi tantangan zaman
(Hashim & Langgulung, 2008; Sahin, 2018). Kondisi ini mengharuskan adanya
strategi pengelolaan pendidikan yang lebih progresif, tanpa menghilangkan nilai-
nilai fundamental yang menjadi ruh pendidikan Islam.

Perkembangan teknologi informasi membawa dampak ganda bagi dunia
pendidikan Islam. Di satu sisi, teknologi dapat menjadi sarana efektif dalam
memperluas akses pembelajaran, meningkatkan interaktivitas, dan mempercepat
distribusi ilmu. Namun di sisi lain, penetrasi teknologi yang tidak terkelola dengan
baik berpotensi melemahkan identitas keislaman, menurunkan kualitas interaksi
sosial, dan menggeser orientasi moral peserta didik (Anderson & Dron, 2011).
Fenomena ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam
dengan praktik pengelolaannya di lapangan, sehingga memerlukan strategi
pengelolaan yang mampu mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan prinsip-
prinsip pendidikan berbasis nilai.

Selain tantangan teknologi, pendidikan Islam juga dihadapkan pada arus
sekularisasi nilai dan relativisme moral yang dapat mengaburkan prinsip
kebenaran absolut dalam ajaran Islam. Penetrasi budaya asing yang tidak sejalan
dengan nilai-nilai Islam, jika tidak diantisipasi, dapat menimbulkan krisis identitas
di kalangan generasi muda Muslim (Esposito, 2011). Hal ini semakin kompleks
ketika lembaga pendidikan Islam masih banyak yang mengandalkan metode
manajerial tradisional yang kurang responsif terhadap dinamika lingkungan
eksternal. Padahal, dalam konteks manajemen strategis, adaptabilitas merupakan
kunci untuk mempertahankan relevansi lembaga pendidikan di tengah perubahan
yang cepat (Bryson, 2018).

Pengelolaan pendidikan Islam yang strategis mencakup perencanaan
kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islami, penguatan kompetensi
tenaga pendidik, optimalisasi teknologi digital, serta pelibatan aktif masyarakat
dalam proses pendidikan (Alam & Mohd, 2021). Prinsip ini sejalan dengan konsep
insan kamil yang menekankan keselarasan aspek spiritual, intelektual, dan sosial
pada peserta didik. Penerapan strategi tersebut tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga ideologis dan transformatif, sehingga mampu mempersiapkan lulusan
yang berkarakter, berdaya saing, dan memiliki visi keumatan yang jelas.

Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan Islam dalam
menghadapi tantangan kontemporer sangat bergantung pada efektivitas
kepemimpinan, fleksibilitas kurikulum, dan kemampuan mengintegrasikan
teknologi secara etis (Bano & Kalmbach, 2012; Ahmad, 2020). Oleh karena itu,
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strategi pengelolaan pendidikan Islam tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan seluruh
komponen pendidikan. Pendekatan ini akan memastikan bahwa pendidikan Islam
tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang sebagai kekuatan peradaban
di era modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi-strategi pengelolaan pendidikan Islam
yang efektif, inovatif, dan kontekstual dalam menjawab problematika
kontemporer. Fokus kajian diarahkan pada integrasi nilai-nilai Islam dalam
kurikulum, penerapan kepemimpinan transformatif, serta optimalisasi teknologi
digital yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariat. Harapannya, temuan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis bagi pengembangan
kebijakan serta praktik pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman
namun tetap berakar pada nilai-nilai fundamentalnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi pustaka (library research), yang bertujuan menganalisis strategi pengelolaan
pendidikan Islam dalam menjawab problematika kontemporer secara
komprehensif. Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur dari buku, artikel
jurnal nasional dan internasional bereputasi, serta dokumen kebijakan pendidikan
yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan identifikasi, seleksi,
dan pengelompokan sumber yang memiliki relevansi tinggi terhadap topik
penelitian. Analisis data dilaksanakan secara interaktif melalui tahap reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan sebagaimana model Miles dan Huberman,
sehingga menghasilkan temuan yang valid dan kontekstual. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggali secara mendalam hubungan antara konsep teoritis,
praktik pengelolaan, dan tantangan aktual pendidikan Islam di era global, dengan
tetap mempertahankan akurasi akademis dan relevansi nilai-nilai Islami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Kepemimpinan Transformasional dalam Pengelolaan Pendidikan Islam

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam menempatkan
pemimpin sebagai agen perubahan yang tidak hanya mengelola secara
administratif, tetapi juga menginspirasi, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai
Islami pada seluruh elemen lembaga pendidikan. Pemimpin transformasional
berperan dalam membentuk visi dan misi yang jelas, memotivasi pendidik dan
peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif.
Bass & Riggio (2006) menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional
meningkatkan komitmen dan kinerja melalui visi yang memotivasi dan pembinaan
personal. Dalam konteks pendidikan Islam, visi ini harus selaras dengan tujuan
membentuk insan kamil yang berakhlak mulia dan unggul secara intelektual.

Salah satu ciri utama kepemimpinan transformasional adalah
kemampuannya membangun komunikasi terbuka dengan seluruh pemangku
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kepentingan pendidikan. Penelitian oleh Bush (2020) menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif antara pimpinan, guru, dan tenaga kependidikan
mempercepat adaptasi lembaga terhadap perubahan kebijakan pendidikan. Dalam
lembaga pendidikan Islam, komunikasi ini juga mengintegrasikan prinsip syura
sebagai bentuk musyawarah untuk mufakat, sehingga pengambilan keputusan
mencerminkan nilai demokrasi Islami.

Pemimpin yang visioner mampu mengidentifikasi tantangan eksternal
seperti globalisasi, sekularisasi, dan penetrasi budaya asing, kemudian
meresponsnya dengan kebijakan strategis yang memperkuat identitas keislaman
peserta didik. Northouse (2022) menyebutkan bahwa pemimpin transformasional
yang sukses adalah mereka yang mampu mengantisipasi perubahan dengan
strategi proaktif. Dalam pendidikan Islam, hal ini berarti mempersiapkan peserta
didik agar mampu bersaing secara global tanpa kehilangan nilai-nilai dasar
keislaman.

Implementasi kepemimpinan transformasional juga terlihat dari
pemberdayaan tenaga pendidik. Guru diposisikan sebagai mitra strategis dalam
mewujudkan tujuan pendidikan, bukan sekadar pelaksana kurikulum. Penelitian
oleh Leithwood & Jantzi (2005) mengungkap bahwa pemberdayaan guru melalui
pelatihan, otonomi pengajaran, dan dukungan moral meningkatkan motivasi
intrinsik serta kualitas pembelajaran. Di madrasah dan pesantren, pemberdayaan
ini dapat berupa pelatihan integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis nilai
Islam.

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam menekankan
keteladanan (uswah hasanah). Pemimpin yang konsisten menunjukkan integritas
moral dan kedisiplinan menjadi panutan yang efektif bagi guru dan peserta didik.
Hal ini sejalan dengan teori moral leadership yang menempatkan pemimpin sebagai
role model nilai etika dan spiritual (Shields, 2010). Dalam konteks madrasah,
keteladanan terlihat dari konsistensi pemimpin dalam menjalankan ibadah,
menjaga etika komunikasi, dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip syariah.

Selain keteladanan, aspek motivasi inspiratif menjadi pilar penting
kepemimpinan transformasional. Pemimpin mendorong inovasi dan kreativitas
guru melalui penghargaan terhadap ide-ide baru serta pengakuan atas prestasi.
Studi oleh Hallinger (2018) menekankan bahwa motivasi inspiratif mampu
meningkatkan keterlibatan guru dalam pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran. Dalam pendidikan Islam, penghargaan ini dapat berupa apresiasi
moral maupun material bagi guru yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dalam inovasi pembelajaran.

Pendekatan individualisasi juga penting dalam kepemimpinan
transformasional, di mana pemimpin memberikan perhatian khusus pada
kebutuhan dan potensi setiap guru maupun peserta didik. Yukl (2013) menyatakan
bahwa perhatian individual meningkatkan rasa kepemilikan dan loyalitas terhadap
lembaga. Dalam pendidikan Islam, perhatian ini dapat diwujudkan melalui
bimbingan rohani, pembinaan karakter, dan pendampingan akademik yang
disesuaikan dengan latar belakang peserta didik.
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Penelitian ~ internasional =~ menunjukkan =~ bahwa  kepemimpinan
transformasional berkorelasi positif dengan efektivitas sekolah, kualitas
pembelajaran, dan kepuasan guru (Nguni et al., 2006). Dalam pendidikan Islam,
korelasi ini semakin kuat jika kepemimpinan dibangun di atas landasan nilai
tauhid, amanah, dan ihsan. Nilai-nilai ini menjadi filter dalam setiap kebijakan
strategis, sehingga kebijakan tidak hanya efektif secara manajerial, tetapi juga sahih
secara syar’i.

Tantangan penerapan kepemimpinan transformasional adalah keterbatasan
kapasitas manajerial sebagian pimpinan lembaga pendidikan Islam. Oleh karena
itu, program pengembangan kepemimpinan perlu dirancang secara berkelanjutan.
Darling-Hammond et al. (2020) menekankan pentingnya pelatihan kepemimpinan
yang berfokus pada keterampilan strategis, kemampuan adaptasi, dan literasi
digital untuk menghadapi era disrupsi.

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam
merupakan strategi kunci dalam menghadapi problematika kontemporer.
Keberhasilannya terletak pada integrasi antara visi strategis, keteladanan,
komunikasi efektif, pemberdayaan guru, dan pembinaan karakter peserta didik.
Pendekatan ini memastikan lembaga pendidikan Islam mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan nilai dasarnya.

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum sebagai Strategi Penanaman
Karakter

Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum merupakan pendekatan strategis
yang memastikan bahwa proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter Islami. UNESCO
(2015) menekankan bahwa pendidikan berbasis nilai dapat membentuk perilaku
etis dan tanggung jawab sosial peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam,
integrasi nilai dilakukan dengan menanamkan prinsip tauhid, amanah, disiplin,
dan ukhuwah dalam setiap mata pelajaran, sehingga peserta didik mampu
menghubungkan ilmu dengan iman.

Kurikulum yang terintegrasi nilai-nilai Islam harus dirancang secara
sistematis agar relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan
gagasan Al-Attas (1993) tentang Islamization of Knowledge, yaitu proses penyusunan
ilmu yang selaras dengan pandangan dunia Islam (Islamic worldview). Dengan
demikian, sains, teknologi, maupun ilmu sosial yang diajarkan tidak bebas nilai,
melainkan terikat pada prinsip etika dan moral Islam.

Penguatan kurikulum berbasis nilai memerlukan keterlibatan guru secara
aktif sebagai fasilitator penanaman karakter. Penelitian oleh Mahfud et al. (2020)
menunjukkan bahwa guru yang mengintegrasikan nilai Islam dalam pembelajaran
berhasil meningkatkan kepekaan moral siswa, sekaligus memperkuat keterampilan
abad ke-21. Oleh karena itu, pelatihan guru dalam desain pembelajaran integratif
menjadi kebutuhan mendesak.

Selain integrasi pada mata pelajaran, pembentukan karakter Islami
diperkuat melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Aktivitas seperti
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shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan program bakti sosial merupakan sarana
efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam tindakan nyata. Hal
ini selaras dengan penelitian oleh Ismail & Hassan (2021) yang menyebut bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) lebih efektif dalam
menanamkan nilai dibandingkan metode ceramah semata.

Kurikulum integratif juga perlu mempertimbangkan keberagaman latar
belakang peserta didik. Pendekatan diferensiasi, sebagaimana diuraikan oleh
Tomlinson (2014), memastikan bahwa materi nilai disampaikan sesuai tingkat
pemahaman dan pengalaman peserta didik. Dalam pendidikan Islam, diferensiasi
ini dapat berupa penyesuaian konten nilai bagi siswa di tingkat dasar, menengah,
dan tinggi.

Penerapan kurikulum berbasis nilai menuntut evaluasi yang tidak hanya
mengukur hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan akhlak. Metode
penilaian autentik (authentic assessment) seperti portofolio, jurnal refleksi, dan
observasi perilaku menjadi instrumen penting. Zubaidah (2019) menegaskan
bahwa penilaian karakter harus berkelanjutan dan terintegrasi dalam seluruh
proses pembelajaran.

Integrasi nilai Islam juga harus responsif terhadap tantangan global,
termasuk isu keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan perdamaian dunia.
Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable
Development/ESD) yang direkomendasikan UNESCO dapat diharmonisasikan
dengan prinsip Islam tentang khalifah fil ardh. Penelitian oleh Azizi et al. (2022)
menunjukkan bahwa integrasi ESD dan nilai Islam mampu membentuk kesadaran
ekologis dan kepedulian sosial peserta didik.

Keberhasilan integrasi nilai dalam kurikulum juga sangat bergantung pada
dukungan kebijakan pendidikan. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu
merumuskan regulasi yang mendorong inovasi kurikulum berbasis nilai. Studi
oleh Saide et al. (2021) di Malaysia menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan
nasional yang menekankan wvalues-based education berhasil meningkatkan
konsistensi implementasi nilai di sekolah.

Tantangan penerapan integrasi nilai antara lain adalah keterbatasan sumber
daya, resistensi perubahan dari sebagian pendidik, dan kurangnya literasi
pedagogik berbasis mnilai. Untuk mengatasinya, perlu strategi pelatihan
berkelanjutan, penyediaan sumber ajar yang relevan, dan pembinaan komunitas
guru. Evans et al. (2017) menekankan bahwa komunitas praktik guru dapat
memperkuat komitmen kolektif terhadap integrasi nilai dalam kurikulum.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum adalah
strategi fundamental dalam pengelolaan pendidikan Islam. Pendekatan ini
memastikan peserta didik berkembang sebagai individu yang cerdas, berkarakter,
dan siap menghadapi tantangan global tanpa meninggalkan prinsip-prinsip
syariat. Strategi ini harus dikelola secara berkelanjutan, adaptif, dan berbasis riset
untuk memastikan efektivitasnya dalam jangka panjang.
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Optimalisasi Teknologi Digital sebagai Instrumen Penguatan Pendidikan Islam

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam telah menjadi
kebutuhan strategis untuk meningkatkan akses, kualitas, dan efektivitas
pembelajaran. Anderson & Dron (2011) mengidentifikasi bahwa teknologi
memungkinkan pembelajaran kolaboratif, interaktif, dan fleksibel, yang sangat
relevan untuk menjawab tuntutan abad ke-21. Dalam pendidikan Islam, teknologi
dapat digunakan untuk memperluas dakwah, menyediakan sumber belajar yang
kaya, dan membangun jejaring keilmuan global.

Penggunaan Learning Management System (LMS) seperti Moodle atau Google
Classroom mempermudah pengelolaan materi, tugas, dan evaluasi pembelajaran.
Studi oleh Bond et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan LMS secara efektif
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat manajemen pembelajaran
daring. Dalam madrasah dan sekolah Islam, LMS dapat disesuaikan untuk memuat
konten berbasis nilai-nilai Islami, termasuk ayat Al-Qur’an dan hadis relevan
dengan materi pelajaran.

Media sosial juga menjadi instrumen potensial dalam pendidikan Islam.
Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok dapat digunakan untuk
menyebarkan konten dakwah yang singkat, menarik, dan mudah diakses.
Penelitian oleh Greenhow & Lewin (2016) mengungkap bahwa media sosial dapat
memperluas jangkauan pembelajaran informal, asalkan digunakan dengan strategi
yang tepat. Dalam pendidikan Islam, ini berarti memastikan konten sejalan dengan
etika digital Islami.

Teknologi pembelajaran interaktif seperti aplikasi gamification dan virtual
reality dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Cheng et al. (2020)
menunjukkan bahwa gamification yang dirancang dengan baik meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dalam pendidikan Islam, gamifikasi dapat
digunakan untuk pembelajaran tajwid, sejarah Islam, atau fiqih melalui permainan
edukatif yang menyenangkan namun bermakna.

Salah satu tantangan besar dalam optimalisasi teknologi adalah kesenjangan
literasi digital di kalangan guru dan siswa. Untuk mengatasinya, lembaga
pendidikan perlu menyelenggarakan pelatihan literasi digital yang berkelanjutan.
Ng (2012) menekankan bahwa literasi digital meliputi keterampilan teknis,
pemikiran kritis, dan kesadaran etis dalam menggunakan teknologi. Bagi
pendidikan Islam, dimensi etis ini sangat penting untuk mencegah
penyalahgunaan teknologi.

Pengembangan konten pembelajaran digital harus memperhatikan prinsip
Islamic pedagogy. Zawacki-Richter et al. (2020) menegaskan bahwa konten digital
yang kontekstual, berbasis budaya, dan sesuai nilai agama lebih efektif dalam
pembelajaran daring. Oleh karena itu, guru di lembaga pendidikan Islam perlu
dilatih untuk memproduksi konten kreatif yang memadukan sains dan nilai
keislaman secara harmonis.

Teknologi digital juga memungkinkan penguatan kolaborasi global antar
lembaga pendidikan Islam. Platform konferensi daring seperti Zoom atau
Microsoft Teams dapat digunakan untuk guest lecture, pertukaran pelajar virtual,
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dan diskusi ilmiah lintas negara. Menurut Hrastinski (2019), kolaborasi virtual
memperkaya pengalaman belajar dan memperluas wawasan global peserta didik.

Aspek keamanan data dan privasi juga perlu menjadi perhatian utama.
Dalam Islam, menjaga amanah dan kehormatan individu adalah kewajiban,
sehingga penerapan cybersecurity dalam pendidikan harus menjadi prioritas.
Penelitian oleh Al-Rahmi et al. (2022) menekankan pentingnya kebijakan keamanan
digital yang jelas dalam pendidikan daring untuk melindungi data pengguna.

Optimalisasi teknologi dalam pendidikan Islam harus selalu diimbangi
dengan penguatan spiritualitas. Teknologi hanyalah alat, bukan tujuan akhir.
Menurut Selwyn (2016), teknologi pendidikan akan kehilangan makna jika tidak
digunakan untuk tujuan yang bermakna secara sosial dan moral. Oleh karena itu,
dalam pendidikan Islam, teknologi harus diarahkan untuk memperkuat iman,
memperluas ilmu, dan meningkatkan amal.

Dengan demikian, teknologi digital menjadi instrumen yang sangat
potensial untuk menguatkan pendidikan Islam asalkan dikelola secara bijak,
terarah, dan berbasis nilai. Integrasi teknologi dengan prinsip syariat akan
memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak mengikis nilai-nilai keislaman,
melainkan memperkuat peran pendidikan Islam dalam membentuk generasi
unggul di era digital.

SIMPULAN

Kesimpulan, pengelolaan pendidikan Islam yang efektif dalam menghadapi
problematika  kontemporer memerlukan sinergi antara kepemimpinan
transformasional, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum, dan optimalisasi
teknologi digital secara etis dan kontekstual. Kepemimpinan transformasional
memastikan arah dan visi lembaga terjaga melalui keteladanan, komunikasi efektif,
dan pemberdayaan pendidik. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum
menjamin bahwa pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter Islami dan siap menghadapi
tantangan global. Sementara itu, pemanfaatan teknologi digital yang bijak
memperluas akses pembelajaran, meningkatkan inovasi, dan memperkuat jejaring
keilmuan, tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual. Dengan pendekatan strategis
yang holistik ini, pendidikan Islam dapat menjadi kekuatan peradaban yang
relevan, adaptif, dan berdaya saing, sekaligus menjaga ruh keislamannya di tengah
arus perubahan global yang dinamis.
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